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MOTTO 

رْكَ لظَلُْمٌ عَظِيْمٌ  ِِۗ انَِّ الشِّ
٣١۝وَاذِْ قاَلَ لقُْمٰهُ لِِبْنهِٖ وَهُوَ يعَِظهُٗ يٰبنُيََّ لَِ تشُْرِكْ باِلّلٰ  

(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, 

“Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar. 

 (Q.S Luqman ayat 13) 
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ABSTRAK 

Arroyan, Muhammad, 2025. Peran Edukatif Ayah Dalam Mendidik Anak Melalui 

Strategi Dialog (Studi Kasus Di Dukuh Jrakah Sari Desa Pesanggrahan 

Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan). Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi 

Rohayana, M.Ag. II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Kata Kunci: Peran Edukatif, Ayah, Pendidikan, Strategi Dialog 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang sangat menentukan 

arah perkembangan kepribadian dan karakter anak. Dalam konteks masyarakat 

Indonesia, peran ayah seringkali tereduksi hanya sebagai pencari nafkah, sehingga 

keterlibatan langsung dalam pendidikan anak masih minim. Fenomena ini 

perhatian serius dalam konteks keluarga modern, termasuk di lingkungan Dusun 

Jrakah Sari, Desa Pesanggrahan, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran edukatif ayah dalam mendidik 

anak melalui strategi dialog. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model 

Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

keterbatasan waktu akibat kesibukan kerja dan pengaruh teknologi digital, ayah di 

Dusun Jrakah Sari tetap berupaya aktif mendidik anak melalui dialog empatik dan 

reflektif. Bentuk strategi dialog yang digunakan meliputi penggunaan bahasa 

sederhana, penyisipan nilai agama, pemberian nasihat dengan nada lembut, 

pengajaran melalui pengalaman hidup, serta pemilihan waktu yang tepat untuk 

berdialog. Kolaborasi antara ayah dan ibu terbukti meningkatkan motivasi belajar 

dan membentuk karakter anak yang religius, bertanggung jawab, disiplin, dan 

empatik. Dengan demikian, penelitian ini menguatkan bahwa peran edukatif ayah 

melalui strategi dialog sangat signifikan dalam pembentukan karakter dan 

perkembangan psikososial anak secara holistic di zaman digital sekarang. 
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ABSTRACT 

Arroyan, Muhammad, 2025. The Educational Role of Fathers in Child Rearing 

through Dialogue Strategies (A Case Study in Jrakah Sari Hamlet, Pesanggrahan 

Village, Wonokerto District, Pekalongan Regency). Master‟s Programme in 

Islamic Religious Education, Postgraduate School, K.H. Abdurrahman Wahid 

State Islamic University Pekalongan. Supervisors: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi 

Rohayana, M.Ag. II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Keywords: Educational Role, Father, Education, Dialogue Strategy 

The family constitutes the primary educational environment that critically shapes 

the trajectory of a child‟s personality and character development. Within the 

Indonesian societal context, the father‟s role is frequently reduced merely to that 

of a breadwinner, resulting in minimal direct involvement in the child‟s education. 

This phenomenon warrants serious attention, particularly within modern family 

contexts, including in Jrakah Sari Hamlet, Pesanggrahan Village, Wonokerto 

District, Pekalongan Regency. This study aims to analyse the educational role of 

fathers in child rearing through dialogue strategies. Employing a qualitative 

methodology with a case study approach, data were gathered through in-depth 

interviews, participatory observation, and documentation, and subsequently 

analysed utilising the Miles, Huberman, and Saldana model, which encompasses 

data condensation, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that 

despite time constraints due to occupational commitments and the influence of 

digital technology, fathers in Jrakah Sari Hamlet remain actively engaged in 

educating their children through empathetic and reflective dialogue. The forms of 

dialogical strategy employed include the use of simple and accessible language, 

the integration of religious values, the delivery of advice in a gentle tone, the 

imparting of lessons through life experiences, and the careful selection of 

appropriate moments for engaging in dialogue. Collaboration between father and 

mother has been shown to enhance children's learning motivation and to foster the 

development of a character that is religious, responsible, disciplined, and 

empathetic.. Consequently, this study reinforces that the educational role of 

fathers through dialogue strategies is highly significant in the holistic formation of 

character and psychosocial development of children in the contemporary digital 

era. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Peran ialah serangkaian perilaku yang diharapkan dari individu yang 

menduduki suatu posisi atau status kedudukan di lingkungan masyarakat. 

Dalam bahasa Inggris, diistilahkan sebagai "role," yang berarti kewajiban 

individu dalam suatu pekerjaan atau usaha. Peran diartikan juga sebagai 

harapan terhadap perilaku seseorang sesuai dengan kedudukannya di 

masyarakat (Torang, 2014). Sedangkan peranan lebih mengacu pada 

perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang dalam konteks atau situasi 

tertentu. 

Keluarga memiliki peran dan tanggung jawab dalam pendidikan untuk 

merawat dan mendidik anak dengan baik. Tanggung jawab ini adalah hal 

yang paling mendasar bagi orang tua, mencerminkan kasih sayang dan 

perhatian mereka terhadap anak-anak (Daradjat, 2014). Selain itu, 

merupakan naluri alami yang mendorong kita untuk menjaga dan 

memastikan kelangsungan hidup serta perkembangan generasi mendatang. 

Hal ini dijelaskan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

 ............ ۖ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَفُسَكُمْ وَأهَْلِيكُمْ ناَرًا وَقُودُهَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُ 

“Wahai orang-orang yang beriman, Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu...” (Q.S At-Tahrim: 6) 
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Diantara tujuan utama pendidikan dalam keluarga dalam ayat di atas 

adalah melindungi anggota keluarga dari siksa neraka, menunaikan ibadah 

kepada Allah Swt., menanamkan akhlak yang terpuji, serta membentuk 

anak-anak agar memiliki ketangguhan secara pribadi, sosial, dan profesional 

(Helmawati, 2014). Ketangguhan pribadi tercermin dari berkembangnya 

kemampuan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sementara, 

ketangguhan sosial, anak dibekali keterampilan untuk berinteraksi dan 

berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun ketangguhan 

profesional bertujuan agar anak mampu hidup mandiri dengan 

memanfaatkan keahlian yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  

Agar tujuan pendidikan ini terwujud dengan baik, dibutuhkan peran 

edukatif yang baik dalam keluarga. Peran edukatif dalam keluarga adalah 

cara untuk menjaga hak dasar setiap individu dalam merawat dan 

mengembangkan potensi akal (Mufidah, 2008). Meningkatnya pendidikan 

di kalangan generasi muda akan memengaruhi dinamika dan peran masing-

masing anggota keluarga. Meskipun demikian, teladan yang baik serta 

kewajiban mendidik tetap menjadi tanggung jawab utama orang tua. 

Ayah adalah salah satu figur yang memiliki peran penting dan 

berpengaruh dalam kehidupan keluarga (Nadia et al., 2020). Meskipun ayah 

tidak melahirkan, peran ayah sangat penting dalam perkembangan anak. 

Ayah bertanggung jawab untuk menafkahi kebutuhan istri dan anak. 
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Keterlibatan ini akan memengaruhi pada tiga aspek perkembangan anak, 

yaitu kognitif, afektif, dan perilaku (Wahyuni et al., 2021). 

Menurut Allen & Daly dalam Mirza, peran edukatif ayah dalam 

pendidikan bukan hanya tentang interaksi positif dengan anak, melainkan 

melibatkan minat terhadap perkembangan, kedekatan yang nyaman, serta 

pemahaman yang mendalam (Mirza et al., 2024). Bentuk asuh ini mencakup 

kemampuan ayah dalam mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan anak serta 

memberikan respon yang partisipatif.  

Meskipun peran ayah dalam pendidikan anak kini semakin mendapat 

perhatian, namun ibu tetap menjadi tokoh utama dalam pengasuhan sehari-

hari. Ibu biasanya lebih sering terlibat langsung, baik dalam mendampingi 

anak belajar maupun memenuhi kebutuhan emosional. Sebaliknya, ayah 

cenderung berperan dalam hal kedisiplinan, nilai tanggung jawab, dan 

menjadi contoh dalam bersikap (Lamb & Tamis L., 2014). Perbedaan ini 

justru saling melengkapi. Dalam Islam, prinsip ini sangat ditekankan, 

ditegaskan dalam hadis Nabi Muhammad Saw.: 

ى  أهَْلِ كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْؤُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ، وَالِإمَامُ رَاعٍ وَمَسْؤُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ، وَالرَّجُلُ راَعٍ عَلَ 

هُمْ   ...بَ يْتِهِ وَهُوَ مَسْؤُولٌ عَن ْ

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang imam adalah 

pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas rakyatnya. 

Seorang laki-laki (ayah) adalah pemimpin bagi anggota keluarganya, 
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dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas mereka...” 

(Muttafaqun „Alaih) 

Hadits tersebut menegaskan bahwa meskipun ibu lebih banyak terlibat 

dalam pengasuhan sehari-hari, peran ayah sebagai pemimpin dalam 

keluarga tetap sangat penting (An-Nawawi, 2009). Tanggung jawab ini 

tidak sebatas pada pemenuhan kebutuhan ekonomi, melainkan mencakup 

tugas mendasar dalam membentuk kepribadian, moral, dan arah pendidikan 

anak. Oleh sebab itu, partisipasi aktif ayah dalam proses mendidik anak 

perlu ditingkatkan guna menciptakan keseimbangan peran yang harmonis 

dalam lingkungan keluarga. 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan ini memberikan dampak baik 

yang siginifikan kepada anak (Lero Bili, 2022). Menurut Lamb, sosok ayah 

terbaik dalam keluarga adalah yang bisa diandalkan dalam hal ekonomi dan 

memberikan rasa aman, terutama bagi ibu, dari kekhawatiran persoalan 

ekonomi (Lamb et al., 1986). Namun, seringkali karena pekerjaan menjadi 

penghalang untuk menemukan waktu yang berkualitas bersama keluarga.  

Dari perspektif teori Social Learning Albert Bandura, kehadiran dan 

keterlibatan ayah sangat penting karena anak-anak belajar melalui observasi 

dan peniruan perilaku orang tua mereka. Ayah yang aktif, responsif, dan 

menjadi teladan positif akan memberikan pengaruh besar terhadap 

perkembangan karakter dan perilaku anak (Bandura, 1977). Dengan 

demikian, keterlibatan ayah tidak hanya berdampak secara emosional dan 

ekonomi, tetapi juga menentukan proses pembelajaran sosial anak. 
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Sayangnya, berbagai penelitian di berbagai negara menunjukkan 

bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan masih menghadapi banyak 

tantangan. Studi di Hongkong terhadap 600 ayah mengungkapkan bahwa 

60% dari mereka mengalami keterbatasan komunikasi dengan anak akibat 

jam kerja yang panjang dan tekanan ekonomi. Di Amerika Serikat, data 

tahun 2018 menunjukkan hampir separuh ayah hanya berinteraksi dengan 

anak kurang dari 20 menit per hari, sementara sebagian besar interaksi anak 

justru lebih banyak dengan ibu. Kondisi serupa juga terjadi di Indonesia, 

yang menurut Kementerian Sosial RI menempati posisi ketiga tertinggi di 

dunia dalam angka fatherless, yaitu minimnya kehadiran ayah dalam 

kehidupan anak (Mil & Qothrunnada, 2023). Minimnya kehadiran ayah ini 

mengurangi kesempatan anak untuk belajar nilai, norma, dan keterampilan 

sosial secara optimal di lingkungan keluarga. 

Fakta ini menunjukkan, bahwa efikasi diri pada seorang ayah dalam 

pengasuhan merupakan konstruk kognitif penting yang berhubungan dengan 

kesejahteraan anak dan optimalnya fungsi keluarga. Oleh karena itu, 

diantara strategi yang dapat dilakukan seorang ayah adalah melalui dialog 

(Fitri, 2022). Dialog yang dilakukan ayah kepada anak akan sangat efektif, 

terutama dalam hal komunikasi. Melalui dialog, ayah dan anak dapat 

membangun hubungan yang lebih dekat sekaligus saling memahami 

(Triwardhani et al., 2020). Dengan demikian, hubungan harmonis ini akan 

mendukung perkembangan emosional anak. 
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Dialog seorang ayah dalam keluarga seringkali menghadapi tantangan 

yang kompleks. Salah satunya adalah keterbatasan waktu akibat tuntutan 

pekerjaan dan tekanan ekonomi yang tinggi, sehingga waktu kebersamaan 

ayah dan anak menjadi sangat terbatas (Firdausi et al., 2025). Selain itu, 

banyak ayah yang kurang memiliki pengetahuan atau keterampilan 

mengenai bentuk asuh yang efektif, sehingga kurang percaya diri dalam 

menjalankan peran pengasuhan (Firdausi et al., 2025). Kondisi ini 

diperparah ketika ayah tidak memiliki referensi pengasuhan yang baik dari 

generasi sebelumnya, sehingga cenderung mengulangi bentuk yang kurang 

optimal. 

Di sisi lain, kemajuan teknologi dan media sosial turut membawa 

tantangan baru dalam pengasuhan anak. Anak yang terlalu sering terpapar 

media sosial berisiko mengalami perubahan gaya hidup, penurunan interaksi 

sosial secara langsung, hingga gangguan emosional seperti kecemasan dan 

depresi (Adelia et al., 2025). Sementara itu, orang tua, khususnya ayah, 

belum sepenuhnya memahami dampak negatif maupun positif dari 

penggunaan teknologi digital dalam kehidupan anak.  

Selain tantangan tersebut, tingkat pendidikan orang tua yang berbeda-

beda pada masyarakat pedesaan, juga menjadi faktor yang signifikan dalam 

efektivitas peran edukatif ayah. Orang tua dengan pendidikan yang rendah 

kurang memahami pentingnya bentuk asuh yang tepat dan cenderung 

menerapkan metode tradisional yang belum tentu sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak saat ini (Mohzana et al., 2024). Kurangnya wawasan ini 
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dapat menghambat kemampuan orang tua dalam memberikan dukungan 

emosional maupun stimulasi intelektual yang optimal bagi anak.  

Dalam konteks ini, Al-Qur‟an memberikan peringatan yang kuat 

kepada para orang tua untuk tidak lalai dalam mempersiapkan generasi 

penerus. Allah berfirman dalam Surah An-Nisa ayat 9: 

هَ وَلْيَ قُوْلُوْا قَ وْلًً  ۖ  وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تَ ركَُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعٰفًا خَافُ وْا عَلَيْهِمْ  قُوا اللّٰ فَ لْيَت َّ

 سَدِيْدًا 

"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar." 

Ayat ini menegaskan pentingnya tanggung jawab orang tua, 

khususnya ayah, untuk memastikan anak tidak menjadi generasi lemah, baik 

secara fisik, mental, maupun spiritual. Selain itu, menekankan orang tua 

untuk bertakwa dan menjaga komunikasi yang baik serta jujur dalam 

keluarga (Shihab, 2002). Hal ini sangat relevan dengan tantangan 

pendidikan sekarang, serta menjadi pengingat bahwa pengasuhan adalah 

amanah bagi kedua orang tua. 

Peran pengasuhan ini sangat penting untuk mendukung perkembangan 

kognitif anak secara optimal. Menurut Jean Piaget dalam Suparno, 

perkembangan kognitif anak terjadi melalui interaksi aktif dengan 
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lingkungan, di mana anak membangun pengetahuan dan pemahaman 

melalui pengalaman langsung (Suparno, 2001). Komunikasi yang dilakukan 

ini menjadi salah satu bentuk interaksi yang berpengaruh terhadap 

pembentukan struktur kognitif anak. 

Bentuk komunikasi ini dapat berupa aktivitas sederhana sehari-hari, 

seperti bercerita, bermain, atau melakukan hobi bersama (Nur Inten, 2024). 

Kegiatan-kegiatan ini membuat anak merasa nyaman dan lebih terbuka 

untuk berbagi isi hati dan pikirannya. Teori Piaget menekankan bahwa anak 

secara aktif mengasimilasi dan mengakomodasi pengalaman baru ke dalam 

pengetahuan yang telah dimiliki. Proses ini berlangsung terus-menerus, 

sehingga struktur kognitif anak berkembang secara dinamis (Piaget, 1972). 

Strategi pendidikan yang menekankan dialog partisipatif ini sesuai dengan 

prinsip Piaget, bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui interaksi yang 

mendorong eksplorasi dan penemuan mandiri. 

Observasi awal yang dilakukan peneliti di Dusun Jrakah Sari, Desa 

Pesanggrahan Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan menemukan 

bentuk kehidupan sosial yang relevan dengan judul penelitian. Peneliti 

mengamati bahwa terdapat keberagaman latar belakang sosial, pendidikan, 

psikologis, ekonomi, budaya, dan keagamaan. Keberagaman ini 

berpengaruh langsung terhadap cara setiap keluarga menjalankan proses 

pendidikan terhadap anak-anak mereka. Setiap keluarga memiliki bentuk 

asuh yang khas, yang tidak terlepas dari ideologi pendidikan yang mereka 

anut.  



9 

 

 

Di Dukuh Jrakah Sari RT10 dan RT11 terdapat beberapa lembaga 

pendidikan tempat anak belajar. Pertama, di RT11 terdapat lembaga TPQ Al 

Fatah Pesanggrahan, TKIT Al-Fatah, serta Ponpes Tahfidz Al-Qur‟an Al 

Fatah. Adapun di RT10 terdapat Sekolah Alam Omah Cendekia, serta SPS 

TPQ Omah Cendekia. Adanya lembaga-lembaga ini memberikan peluang 

bagi ayah untuk terlibat lebih aktif dan optimal dalam mendidik anak, 

terutama dalam pendidikan agama dan pembinaan akhlak. 

Namun dalam kenyataannya, peran orang tua dalam pengasuhan yang 

berkembang di Dusun Jrakah Sari belum berjalan optimal, terutama 

keterlibatan dalam mendampingi tumbuh kembang anak. Budaya patriarki 

yang kuat menyebabkan pembagian peran dalam keluarga menjadi timpang. 

Kondisi ini diperburuk oleh banyaknya ayah yang harus bekerja di luar desa 

sebagai nelayan, buruh, atau perantau, sehingga keterlibatan mereka dalam 

mendampingi tumbuh kembang anak menjadi sangat terbatas. 

Selain itu, tekanan ekonomi dan disparitas tingkat pendidikan turut 

membatasi ruang bagi ayah untuk terlibat aktif dalam pendidikan anak. 

Mayoritas warga di dusun ini hanya berpendidikan hingga tingkat SMP atau 

sederajat, sehingga orientasi kehidupan sehari-hari lebih terfokus pada 

pemenuhan kebutuhan ekonomi. Akibatnya, pendidikan anak sering 

dipandang sebagai beban tambahan, bukan sebagai investasi masa depan. 

Kondisi ini mendorong sebagian keluarga memprioritaskan anak bekerja 

demi membantu ekonomi keluarga, daripada melanjutkan pendidikan 

formal. 
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Dari sisi sosial dan budaya, masyarakat Dusun Jrakah Sari dikenal 

menjaga kerukunan dan toleransi, meski terdapat keberagaman paham 

keagamaan namun belum sepenuhnya menjadi sistem pendukung 

pengasuhan anak yang efektif. Keterbatasan pengawasan kolektif berpotensi 

membuat anak-anak rentan terhadap pengaruh negatif lingkungan. 

Sementara itu, ketidakhadiran secara fisik dan emosional mengurangi 

efektivitas pengasuhan, serta melemahkan ikatan emosional antara ayah dan 

anak. 

Temuan empiris di lapangan memperkuat gambaran tantangan-

tantangan tersebut. Dalam keluarga Khotimah dan Tahrim, kesibukannya 

sebagai pemilik konveksi menyebabkan perhatian terhadap anak menjadi 

terbatas. Aktivitas usaha yang padat membuat interaksi keluarga minim, 

sehingga anak kurang mendapatkan pendampingan dan bimbingan sosial.  

Sementara pada contoh keluarga Fitriyah, ketidakhadiran ayah akibat 

pekerjaan di luar daerah berdampak pada hubungan emosional dalam 

keluarga. Meskipun kebutuhan ekonomi tercukupi, anak-anak tampak 

kesulitan mengendalikan diri dan kurang disiplin karena tidak ada figur ayah 

yang hadir sebagai teladan. Adapun pada keluarga Masfulan, rendahnya 

tingkat pendidikan orang tua, khususnya ayah, berpengaruh pada cara 

pandang terhadap pendidikan anak. Pendidikan belum dianggap sebagai 

prioritas jangka panjang, sehingga lemahnya orientasi hidup yang fokus 

pada peningkatan kualitas manusia. 
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Dari contoh kasus tersebut, terlihat bahwa keluarga di Dusun Jrakah 

Sari menghadapi tantangan yang saling berkaitan, mulai dari aspek sosial, 

psikologis, ekonomi, hingga pendidikan. Permasalahan utama yang 

menonjol adalah belum optimalnya peran edukatif ayah dalam pendidikan 

anak, yang dipengaruhi oleh faktor struktural dan kultural khas masyarakat 

pedesaan. 

Dari pemaparan uraian tersebut, memotivasi peneliti untuk melakukan 

kajian lebih mendalam untuk merumuskan strategi yang relevan, 

kontekstual, dan holistik pada penelitian lebih lanjut. Judul yang diangkat 

yaitu “Peran Edukatif Ayah Dalam Mendidik Anak Melalui Strategi Dialog 

(Studi Kasus Di Dusun Jrakah Sari Desa Pesanggrahan Kecamatan 

Wonokerto Kabupaten Pekalongan)” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Ditemukan beberapa permasalahan berdasarkan latar belakang 

penelitian, sebagai berikut: 

1.2.1 Belum optimalnya peran edukatif ayah dalam mendidik anak di Dusun 

Jrakah Sari Desa Pesanggrahan. 

1.2.2 Budaya patriarki yang kuat serta tekanan ekonomi menyebabkan 

pembagian peran pengasuhan dalam keluarga menjadi timpang. 

1.2.3 Kesulitan yang dihadapi ayah disebabkan oleh tingkat pendidikan 

rendah, serta keterbatasan sumber ilmu tentang pendidikan anak. 

1.3. Pembatasan Masalah 
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Dilakukan pembatasan masalah, agar pengkajian lebih terfokus 

kepada masalah yang ingin dipecahkan. Adapun pembatasan masalah, hanya 

pada: 

1.3.1 Bentuk strategi dialog yang diterapkan keluarga dalam pendidikan 

anak di Dusun Jrakah Sari Desa Pesanggrahan. 

1.3.2 Peran ayah sebagai pendidik utama dalam proses pendidikan anak 

melalui strategi dialog  di Dusun Jrakah. 

1.3.3 Peran edukatif ayah dalam mendidik anak melalui strategi dialog di 

Dusun Jrakah Sari Desa Pesanggrahan 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana bentuk strategi dialog yang diterapkan keluarga dalam 

mendidik anak di Dusun Jrakah Sari Desa Pesanggrahan? 

1.4.2 Bagaimana peran ayah dalam proses pendidikan anak di Dusun Jrakah 

Sari Desa Pesanggrahan? 

1.4.3 Bagaimana peran edukatif ayah melalui strategi dialog berkontribusi 

terhadap pendidikan anak di Dusun Jrakah Sari Desa Pesanggrahan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Untuk menganalisis bentuk strategi dialog yang diterapkan keluarga 

dalam mendidik anak di Dusun Jrakah Sari Desa Pesanggrahan. 

1.5.2 Untuk menganalisis peran ayah dalam proses pendidikan anak di 

Dusun Jrakah Sari, Desa Pesanggrahan. 
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1.5.3 Untuk menganalisis peran edukatif ayah melalui strategi dialog 

berkontribusi terhadap pendidikan anak di Dusun Jrakah Sari Desa 

Pesanggrahan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Akademis 

1.6.1.1 Memberikan kontribusi pada pengembangan teori peran 

edukatif ayah dalam pendidikan anak, khususnya dalam 

konteks masyarakat pedesaan Indonesia. 

1.6.1.2 Menambah pengetahuan ilmiah terkait dengan peran edukatif 

ayah dalam mendidik anak melalui strategi dialog. 

1.6.1.3 Menjadi dasar bagi penelitian lanjutan terkait peran ayah dan 

dampaknya terhadap perkembangan kognitif, afektif, dan 

sosial anak. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Menyumbangkan kontribusi pemahaman masyarakat mengenai 

peran edukatif ayah dalam mendidik anak, khususnya dalam 

memperkaya pengalaman dan pengetahuan dalam penyelesaian 

masalah pendidikan di lingkungan sosial. 

1.6.2.2 Bagi orang tua, temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan 

praktis dalam menjalankan peran dan tanggung jawab edukatif, 

sehingga memudahkan proses pengasuhan dan pendidikan 

anak. 
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1.6.2.3 Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan informasi yang 

relevan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

keterlibatan ayah dalam pendidikan keluar.
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan: 

1. Strategi dialog yang diterapkan oleh ayah dalam mendidik anak di Dusun 

Jrakah Sari, Desa Pesanggrahan, menekankan komunikasi dua arah yang 

partisipatif antara orang tua dan anak. Strategi ini diwujudkan melalui 

beberapa bentuk, antara lain: (1) dialog terbuka, di mana anak diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan perasaannya, (2) 

pemberian nasihat secara persuasif yang tidak bersifat menggurui, 

melainkan mengajak anak untuk berpikir kritis, (3) diskusi bersama 

dalam pengambilan keputusan keluarga, sehingga anak merasa dihargai 

dan dilibatkan, serta (4) pemberian keteladana oleh orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan strategi dialogis ini terbukti efektif 

membangun kepercayaan diri, menanamkan nilai kemanusiaan dan 

keislaman, serta menciptakan pendidikan yang humanis. Temuan ini 

sesuai dengan teori pendidikan dialogis dan pendidikan Islam, yang 

menekankan partisipasi aktif anak dalam pendidikan dan pembentukan 

karakter. 

2. Peran ayah dalam proses pendidikan anak di Dusun Jrakah Sari, Desa 

Pesanggrahan, sangat penting dan berkontribusi besar terhadap 



 

 

pembentukan karakter, moral, serta kepribadian anak. Ayah tidak hanya 

berperan sebagai penyedia nafkah, tetapi juga menjalankan berbagai 

peran strategis lainnya, antara lain: (1) Sebagai teladan, ayah menjadi 

contoh dalam perilaku, sikap, dan nilai-nilai kehidupan sehari-hari yang 

dapat ditiru oleh anak. (2) Sebagai motivator, ayah memberikan 

dorongan, semangat, dan inspirasi agar anak berani menghadapi 

tantangan dan terus berkembang. (3) Sebagai pendamping dan 

pembimbing, ayah terlibat aktif dalam aktivitas harian anak, memberikan 

bimbingan, arahan, serta dukungan emosional dan intelektual. (4) 

Sebagai pelindung, ayah memberikan rasa aman, baik secara fisik 

maupun psikologis, terutama dalam menghadapi pengaruh negatif di era 

digital. (5) Sebagai pengambil keputusan, ayah melibatkan anak dalam 

proses pengambilan keputusan keluarga, sehingga anak belajar 

bertanggung jawab dan menghargai pendapat orang lain. Peran-peran ini 

semakin relevan di era digital saat ini, di mana tantangan dan dinamika 

perkembangan anak menjadi lebih kompleks, serta membantu 

pembentukan karakter dan kepribadian anak yang tangguh, berakhlak 

mulia, dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

3. Peran edukatif ayah melalui strategi dialog di Dusun Jrakah Sari, Desa 

Pesanggrahan, memberikan kontribusi nyata terhadap pendidikan anak. 

Pertama, strategi dialog yang diterapkan ayah membangun kedekatan 

emosional dan rasa aman, sehingga menciptakan kepercayaan antara 

ayah dan anak sebagai dasar utama dalam pendidikan. Kedua, dialog 



 

 

yang partisipatif mendorong anak untuk berpikir kritis, berani 

mengemukakan pendapat, serta mengembangkan kemampuan 

komunikasi dan kecerdasan intelektual. Ketiga, melalui dialog yang 

reflektif dan keteladanan, ayah secara efektif menanamkan nilai-nilai 

moral dan agama yang membentuk karakter serta akhlak anak. Keempat, 

keterlibatan ayah dalam proses dialog membekali anak kemampuan 

beradaptasi dan pengambilan keputusan yang bijak dalam menghadapi 

tantangan zaman, khususnya di era digital. Kelima, secara keseluruhan, 

peran edukatif ayah berkontribusi pada terciptanya lingkungan 

pendidikan keluarga yang partisipatif dan humanis, sehingga mendukung 

tumbuh kembang anak secara optimal dari aspek kognitif, afektif, 

maupun sosial. 

7.2 Implikasi 

1. Bagi peneliti, hasil temuan ini menegaskan urgensi penerapan strategi 

dialog sebagai manifestasi peran edukatif ayah dalam proses pendidikan 

anak. Melalui strategi dialog, ayah tidak hanya berfungsi sebagai otoritas, 

tetapi juga sebagai fasilitator komunikasi yang efektif dalam keluarga, 

sehingga tercipta interaksi yang konstruktif dan tertanam nilai-nilai 

pendidikan dengan baik. Optimalisasi peran edukatif ayah ini 

berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter, penguatan 

kemandirian, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis anak, pada 

era digital dan dinamika sosial yang kompleks. Memberikan dasar 

konseptual bagi pengembangan model pendidikan keluarga yang adaptif 



 

 

dan kontekstual, serta dapat dijadikan rujukan akademik maupun praktis 

dalam merumuskan strategi pendidikan anak yang menekankan pada 

keterlibatan aktif ayah melalui dialog edukatif yang berkesinambungan. 

2. Bagi orang tua, khususnya ayah, temuan ini memberikan implikasi 

praktis mengenai pentingnya penerapan strategi dialog sebagai wujud 

keterlibatan aktif dalam proses pendidikan anak. Melalui dialog yang 

empatik dan konsisten, ayah berperan sebagai penanam nilai-nilai moral, 

sekaligus fasilitator yang membangun kedekatan emosional dengan anak. 

Strategi ini membantu ayah untuk efektif dalam membimbing, 

mendampingi, dan merespons kebutuhan anak. Optimalisasi peran ayah 

melalui dialog juga berkontribusi terhadap penguatan karakter, 

pengembangan potensi, serta peningkatan kualitas hubungan keluarga 

yang humanis. 

3. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi ilmiah bagi 

mahasiswa, dosen, dan peneliti yang berminat mendalami strategi 

pendidikan anak dalam keluarga, khususnya terkait penerapan strategi 

dialog dan optimalisasi peran edukatif ayah. Temuan ini dapat dijadikan 

landasan dalam pengembangan kurikulum yang menitikberatkan pada 

strategi pendidikan karakter berbasis keluarga, sehingga mendorong 

penguatan pendidikan karakter melalui keterlibatan aktif ayah dalam 

proses pendidikan anak. Secara keseluruhan, penelitian ini mendorong 



 

 

pengembangan pengajaran dan pengabdian masyarakat yang lebih 

kontekstual terhadap dinamika pendidikan keluarga di era kontemporer. 

4. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai peran sentral keluarga sebagai lembaga 

pendidikan utama dalam pembentukan karakter anak. Penerapan strategi 

dialog secara efektif mendukung optimalisasi peran ayah dalam 

pembinaan karakter generasi muda, sehingga semakin relevan terhadap 

tantangan zaman modern. Peran edukatif ayah juga memperkuat fondasi 

pendidikan keluarga yang holistik serta menjadi faktor kunci dalam 

menciptakan generasi yang memiliki kecerdasan intelektual, akhlak 

mulia, serta kesiapan menghadapi dinamika dan tantangan zaman. 

7.3 Saran 

Penelitian ini merupakan salah satu wujud kontribusi penting dalam 

memperkaya kajian tentang pendidikan keluarga, khususnya mengenai 

keterlibatan ayah sebagai pendidik melalui pendekatan dialogis. Walaupun 

penelitian ini telah memberikan gambaran mendalam tentang implementasi 

serta bentuk strategi dialog dan nilai-nilai edukatif yang ditanamkan ayah 

dalam keluarga, hasil dan ruang lingkupnya masih terbatas pada konteks 

sosial dan budaya masyarakat tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini masih 

memiliki peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Salah satunya 

melalui perluasan wilayah studi, pendalaman aspek psikososial, maupun 

integrasi dengan tantangan pengasuhan di era digital.
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